
126444 - Khulu Tidak Termasuk Perceraian Meskipun Menggunakan Kata

Cerai

Pertanyaan

Pertanyaan terkait dengan khulu. Saya telah melakukan khulu untuk diriku di depan salah

seorang syekh dan dua saksi. Kemudian setelah enam bulan kami memutuskan untuk kembali

dengan akad baru, kemudian setelah dua tahun saya meminta lagi khulu dan hal itu benar

terjadi. Setelah mengambil pemberian dia berjanji kepadaku akan memperbaiki sikap dengan

ku. Dia merasa kami berdua harus rujuk kembali karena ada anak di antara kami.

Pertanyaanku adalah apakah khulu termasuk perceraian? Apakah hal itu berarti saya hanya

tinggal satu kali perceraian saja? Apakah kita dibolehkan kembali lagi? bagaimana cara kita

kembali apakah dengan akad baru? Saya mohon nasehat dan arahan. Kalau anda butuh info

lainnya, silahkan beritahu saya.

Jawaban Terperinci

Khulu tidak termasuk perceraian. Meskipun dengan melafazkan kata cerai, menurut pendapat

yang terkuat. Pernjelasan akan hal itu adalah sebagai berikut:

1. Khulu kalau tidak menggunakan kata cerai dan tidak ada niat cerai maka itu termasuk

fasakh menuruh sejumlah ulama. Ini adalah pendapat  Syafi’i  di madzhab yang lama dan

pendapat mazhab menurut Hanabilah. Dampak kalau itu fasakh adalah tidak dihitung

perceraian. Siapa yang mengkhulu istrinya dua kali maka dia dibolehkan kembali lagi

dengan akad yang  dan tidak dihitung sedikitpun sebagai talak.

Contohnya akan hal itu adalah, seorang suami mengatakan, "Saya khulu istriku dengan uang

segini atau saya fasakh nikahnya dengan membayar begini."

1. Sementara kalau khulu diucapkan dengan lafaz cerai seperti perkataan, "Saya ceraikan

istriku dengan uang sebesar begini. Maka hal itu termasuk perceraian menurut mayoritas

ahli ilmu." Silahkan lihat ‘Al-Mausu’ah Al-Fiqhiyyah, 19/237. 
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sebagian ulama berpendapat hal itu termasuk fasakh juga dan tidak dihitung perceraian

meskipun dengan mengucapkan kata cerai. Pendapat ini diriwayatkan dari Ibnu Abbas

radhiallahu anhuma dan pilihan Syeikhul Islam Ibnu Taimiyah dan mengatakan, “Hal itu

ditegaskan dari Imam Ahmad dan rekan-rekan lamanya. Silahkan lihat ‘Al-Inshof (8/393).

Syeikh Ibnu Utsaimin rahimahullah mengatakan, “Akan tetapi pendapat yang terkuat adalah

bahwa khulu itu bukan perceraian. Meskipun terjadi dengan ucapan  cerai secara jelas, hal itu

ditunjukkan dalam Al-Qur’an Al-Karim, Allah ta’ala Berfirman:

﴾ انٍ سَ حْ إِ بِ رِيحٌ  سْ أَوْ تَ فٍ  و رُ عْ مَ كٌ بِ ا سَ مْ إِ  فَ نِ  ا تَ رَّ اقُ مَ لَ ﴿الطَّ

22 : رة ق سورة الب

“Talak (yang dapat dirujuki) dua kali. Setelah itu boleh rujuk lagi dengan cara yang ma'ruf atau

menceraikan dengan cara yang baik.” (QS. Al-Baqarah: 229)

Maksudya talak dua masih boleh dirujuk atau diceraikan. Maka urusan ada di tangan anda.

ا﴾ مَ ي ا فِ مَ هِ لَيْ احَ عَ نَ جُ ا  لَ فَ ودَ اللَّهِ  دُ ا حُ مَ ي قِ لَّا يُ أَ مْ  تُ فْ نْ خِ إِ  فَ ودَ اللَّهِ  دُ ا حُ مَ ي قِ لَّا يُ أَ ا  فَ ا خَ  أَنْ يَ لَّا  إِ ئًا   يْ نَّ شَ  وهُ مُ تُ يْ تَ ا آَ مَّ وا مِ ذُ  خُ  أْ أَنْ تَ مْ  لُّ لَكُ حِ لَا يَ وَ

هِ تْ بِ دَ تَ ﴿افْ

“Tidak halal bagi kamu mengambil kembali sesuatu dari yang telah kamu berikan kepada

mereka, kecuali kalau keduanya khawatir tidak akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah.

Jika kamu khawatir bahwa keduanya (suami isteri) tidak dapat menjalankan hukum-hukum

Allah, maka tidak ada dosa atas keduanya tentang bayaran yang diberikan oleh isteri untuk

menebus dirinya.” (QS. AL-Baqrah: 229)

Jadi perpisaan ini termasuk khulu.

Kemudan Allah berfirman setelah itu:

﴾  هُ رَ يْ غَ ا  جً  وْ حَ زَ كِ نْ ى تَ تَّ دُ حَ عْ نْ بَ لُّ لَهُ مِ حِ ا تَ لَ فَ ا  هَ لَّقَ نْ طَ إِ  فَ ﴿

230 : رة ق سورة الب

2 / 4



"Kemudian jika si suami mentalaknya (sesudah talak yang kedua), maka perempuan itu tidak

lagi halal baginya hingga dia kawin dengan suami yang lain.” (QS. Al-Baqarah: 230)

Jika khulu dianggap dalam hitungan talak maka pada  firman Allah ها لَّقَ نْ طَ إِ فَ  dianggap sebagai

talak keempat dan ini menyalahi ijmak (karena talak hanya sampai tiga). Maka firman Allah  ْن إِ فَ

ا هَ لَّقَ maksudnya adalah talak tiga (maka perempuan itu tidak lagi halal baginya hingga dia طَ

kawin dengan suami yang lain)." (QS. Al-Baqarah: 230).

Ayat ini dengan jelas menunjukkan akan hal itu. Oleh karena itu Ibnu Abbas radhiallahu

anhuma berpendapat bahwa semua perpisahan dengan ada penggantinya dinamakan khulu,

bukan talak, meskipun terlaksana dengan ucapan cerai/talak. Ini adalah pendapat yang paling

kuat. As-Syarhul Mumti, (12/467-470).

Beliah (Syekh Utsaimin rahimahullah) juga mengatakan, “Semua lafadz yang menunjukkan

perceraian disertai  imbalan sebagai pengganti, maka dia adalah khulu, meskipun diucapkan

dengan lafaz perceraian. Seperti mengucapkan, "Aku ceraikan istriku dengan mengganti uang

seribu reyal. Maka kita katakan, "Ini adalah khulu."

Hal ini diriwayatkan dari Abdullah bin Abbas radhiallahu anhuma, bahwa semua bentuk

perpisahan suami isteri disertai adanya pengganti (dari pihak isteri) itu bukan perceraian."

Abdullah bin Imam Ahmad mengatakan, “Dahulu ayahku berpendapat dalam khulu apa yang

menjadi pendapat Abdullah bin Abbas radhiallahu anhuma, maksudnya adalah bahwa itu

adalah fasakh dengan kata apapun dan tidak terhitung sebagai talak.

Dampak dari permasalahan ini ada masalah penting. Kalau ada seseorang menceraikan

istrinya dua kali di waktu yang berbeda. Kemudian setelah itu terjadi khulu dengan kata cerai,

maka menurut pendapat yang mengatakan bahwa khulu dapat terjadi dengan kata ceraian

dianggap sebagai perceraian/talak, maka wanita itu telah lepas darinya (suaminya) dan tidak

dihalalkan lagi baginya kecuali dia telah menikah dengan suami lainnya. Sementara menurut

pendapat yang mengatakan bahwa khulu itu fasakh meskipun dengan kata cerai, maka dia

dihalalkan dengan akad baru meskipun masih dalam iddah. Ini merupakan pendapat terkuat.
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Meskipun begitu kita nasehati orang yang hendak khulu agar tidak mengucapkannya dengan

kata  cerai terhadap istrinya dengan pengganti sejumlah segini dan segini. Hendaknya dia

mengatakan, “Dia khulu istrinya dengan pengganti sebesar segini dan segini. Karena

kebanyakan hakim (qodhi) di negeri kami dan saya kira juga terjadi pada di tempat lain,

mereka berpendapat bahwa khulu apabila terjadi dengan kata cerai maka menjadi cerai. Hal

ini menjadi berat bagi seorang wanita, kalau itu termasuk perceraian terakhir, maka dia harus

berpisah dari suaminya (talak tiga).  Tapi jika tidak diangap perceraian terakhir, maka  khulu

tersebut tidak dihitung sebagai bilangan talak (tidak talak tiga)."  As-Syarhul-Mumti’, (12/).

Kesimpulannya, jika anda ingin rujuk (kembali) ke suami anda, maka harus dengan akad baru

dan khulu yang terjadi tidak dihitung sebagai talak dua.

Wallahu a’lam
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